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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of the role playing method on speaking skills of fifth grade 
students at SD Negeri 37 Pekanbaru. This type of research is quantitative research using pre-
experimental design methods. The research design used in this study is the one group pretest posttest 
design. The subject of this study were students of class V B at SD Negeri 37 Pekanbaru with a total 
of 23 students. The data collection technique used in this research is using an oral test through the initial 
test technique (pretest) and the final test (posttest). the results of this study show that students speaking 
skills have increased. The average pretest score obtained was 40,86 then given treatment eith the role 
playing methode after being given posttest further treatment, the average posttest score increassed to 64,13 
and obtained an increase (gain) of 0,38 with moderate criteria. Based on the result of the research and 
data analysis, it can be concluded that the role playing method has an effect on the speaking skills of 
fifth frade students at SD Negeri 37 Pekanbaru. Based on the result of the t_table that has been 
carried out, a significance of 8.21 is greater than t_table 2.08 it can be concluded that H_o is rejected 
and H_a is accepted. 

Keywords : Speaking Skills, Role Playing Method 

   

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode role playing terhadap 
keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 37 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode pre-experimental design. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu one group pretest posttest design. Subjek dari penelitian ini merupakan siswa kelas 
V B Sd Negeri 37 Pekanbaru dengan jumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data yang di gunakan 
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dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes yang berbentuk lisan melalui teknik tes awal (pretest) dan 
tes akhir (posttest). Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa keterampilan berbicara siswa 
mengalami peningkatan. Rata-rata skor pretest yang di dapat yaitu 40,86 kemudian di berikan perlakuan 
dengan metode role playing setelah diberikan perlakuan selanjutnya posttest, rata-rata skor posttest 
meningkat menjadi 64,13 dan diperoleh hasil peningkatan (gain) sebesar 0,38 dengan kriteria sedang. 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa metode role playing 
berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V Sd Negeri 37 Pekanbaru. Berdasarkan 

hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang telah dilakukan diperoleh signifikansi 8,21 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,08 dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kata kunci : Keterampilan Berbicara, Metode Role Playing 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia mengasah keterampilan komunikasi dan 

mengekspresikan diri dengan berbicara. Belrdasarkan hal telrselbut kita patut melmahami seltiap 

orang untuk dapat belrbicara atau belrkomunikasi selcara baik dan belnar, namun tidak selmua 

orang yang melmiliki keltelrampilan untuk belrbicara selcara baik dan belnar. Siswa dapat 

melmiliki keltelrampilan delngan melmpraktikkan langsung pada objelk nyata yang dipellajari 

melnurut (Pratiwi, 2018). Belrbicara melrupakan aktivitas bahasa keldua yang digunakan olelh 

manusia dalam kelhidupan selhari-hari seltellah melndelngarkan. Manusia pada dasarnya 

melngelnal bahasa belrawal dan bunyi-bunyi (bahasa) yang melrelka delngar yang kelmudian 

manusia bellajar melngucap dan akhirnya mampu untuk belrbicara melnurut (Seltyonelgoro, 

2020).  

Belrbicara melrupakan kelgiatan belrkomunikasi yang biasa dilakukan selhari-hari 

namun ada belbelrapa karaktelristik dari kelgiatan belrbicara Pelndapat (Salamat, 2019) 

karaktelristik yang harus ada dalam kelgiatan belrbicara antara lain yaitu harus ada lawan bicara, 

pelnguasaan lafal, struktur, dan kosa kata, dan Telma/topik yang dibicarakan. Telrdapat dua 

faktor yang dapat melmpelngaruhi tingkat keltelrampilan belrbicara siswa belrdasarkan pada 

pelnjellasan dari (Relzelki, 2019) dalam (Felbiyanti elt al., 2020), yaitu faktor elkstelrnal 

(lingkungan kelluarga dan masyarakat) dan intelrnal yang belrasal dari meltodel dan meldia 

pelmbellajaran. Faktor elkstelrnal melrupakan pelnggunaan bahasa di lingkungan kelluarga dan 

masyarakat dapat melmpelngaruhi keltelrampilan belrbicara bahasa Indonelsia siswa, karelna 

banyak siswa yang masih melnggunakan bahasa daelrahnya masing-masing dalam 

belrkomunikasi di selkolah. Seldangkan faktor intelrnal yang telrdiri dari meltodel dan meldia 

pelmbellajaran juga dapat melmpelngaruhi keltelrampilan belrbicara siswa. 
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Salah satu meltodel yang dapat digunakan guru dalam melnunjang prosels pelmbellajaran 

yaitu melnggunakan meltodel rolel playing. Meltodel rolel playing atau yang biasa diselbut juga delngan 

belrmain pelran melrupakan suatu cara yang digunakan untuk melniru cara belrtingkah laku 

selselorang dalam selbuah drama, pada saat anak melmilihi pelran dan melmainkannya kosakata 

baru yang dimiliki anak belrtambah (Azizah & Kurniawati, 2018).  Meltodel pelmbellajaran rolel 

playing melrupakan cara pelnguasaan bahan-bahan pellajaran mellalui pelngelmbangan imajinasi 

dan pelnghayatan siswa telrhadap matelri. Pelngelmbangan imajinasi dan pelnghayatan dilakukan 

siswa delngan melmelrankannya selbagai tokoh hidup atau belnda mati (Riyadi, 2017). Melnurut 

(Djamaluddin, 2019) telrdapat belbelrapa langkah-langkah dalam pelnelrapan meltodel rolel playing 

selpelrti pelrsiapan, melmilih pelmain, melnata panggung, melnyiapkan pelngamat, melmainkan 

pelran, diskusi dan elvaluasi, belrmain pelran ulang, dan belrbagi pelngalaman. 

Pellaksanaan meltodel ini dilakukan lelbih dari satu orang, selmua belrgantung kelpada 

apa yang dipelrankan. melnggunakan meltodel pelmbellajaran rolel playing belrpelngaruh telrhadap 

pada keltelrampilan belrbicara siswa. Telrdapat lima karaktelristik belrmain pelran melnurut (Lib 

Marzuki, 2019) yaitu : melnyelnangkan dan melngandung nilai yang positif, didasari motivasi 

yang muncul dari dalam (kelinginan selndiri), belrsifat spontan dan sukarella, para pelmain 

belrsifat aktif, baik selcara fisik maupun melntal, dan melmiliki hubungan sistelmatik yang 

khusus delngan selsuatu yang bukan belrmain, selpelrti kelmampuan krelatif, melmelcahkan 

masalah, kelmampuan belrbahasa, kelmampuan melmpelrolelh telman selbanyak mungkin, dan 

selbagainya. 

Pelrmainan ini pada umumnya dilakukan lelbih dari satu orang, belrtanggung pada apa 

yang dipelrankan. Artinya, mellalui belrmain pelran siswa bellajar melnggunakan konselp pelran, 

melnyadari adanya pelran-pelran yang belrbelda dan melmikirkan pelrilaku dirinya dan pelrilaku 

orang lain. Kelunggulan yang bisa di pelrolelh siswa delngan melnggunakan meltodel Rolel playing 

ini dikelmukakan olelh (Siti, 2014) diantaranya adalah:  

1. Dapat melmbelrikan kelsan pelmbellajaran yang kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. 

2. Bisa melnjadi pelngalaman bellajar melnyelnangkan yang sulit untuk dilupakan. 

3. Melmbuat suasana kellas lelbih antusias. 

4. Melmbangkitkan rasa selmangat dalam diri siswa selrta melnumbuhkan rasa kelbelrsamaan. 

5. Melmungkinkan siswa untuk telrjun langsung melmelrankan selsuatu yang akan dibahas 

dalam prosels bellajar. 

6. Mellibatkan selluruh siswa dapat belrpartisipasi melmpunyai kelselmpatan untuk melmajukan 

kelmampuannya. 
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7. Siswa belbas melngambil kelputusan dan belrelksprelsi. 

8. Guru dapat melngelvaluasi pelmahaman tiap siswa mellalui pelngamatan pada waktu 

mellakukan pelrrmainan. 

9. Pelrmainan melrupakan pelngalaman bellajar yang melnyelnangkan bagi siswa.  

Belrmain pelran melmbantu anak melmpelrolelh pelngalaman belrharga mellalui aktivitas intelraksi 

delngan telman-telmannya. Anak bellajar melmbelri masukan atas pelran orang lain, dan 

melnelrima masukan dari orang lain. Selhingga dalam progam belrmain belrsama telrselbut 

nantinya diharapkan anak mau selrta belrani belrintelraksi delngan orang lain yang ada 

diselkellilingnya. Pelrkelmbangan sosial adalah prosels kelmampuan bellajar dan tingkah laku 

yang belrhubungan delngan individu untuk hidup selbagai bagian dari kellompok. 

Pelrkelmbangan sosial anak dituntut untuk melmiliki kelmampuan yang selsuai delngan tuntutan 

sosial dimana anak belrada (Angriani, 2017). 

Belrdasarkan masalah diatas, tujuan dari pelnellitian ini ada untuk mellihat bagaimana 

pelngaruh dari meltodel rolel playing telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD Nelgelri 

37 pelkanbaru. 

 

MELTODEL  

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif delngan mrnggunakan meltodel Prel-

ELxpelrimelntal Delsign. Delsain pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini ialah onel group 

preltelst posttelst delsign yaitu melmbandingkan nilai preltelst delngan  posttelst di dalam satu kellas. 

Adapun delsain pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

Tabell 1. Delsain Pelnellitian ELkspelrimeln Onel Group Preltelst Posttelst Delsign 

 

 

 

Sumbelr : (Sugiyono, 2014) 

 

Keltelrangan :  

O1 : Hasil bellajar siswa selbellum pelrlakuan (preltelst) 

X : Pelrlakuan delngan melnggunakan meltodel rolel playing 

O2 : Hasil bellajar siswa selsudah pelrlakuan (posttelst) 

Test awal (pretest) Test akhir (posttest)     Perlakuan  

O1      X O2 
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Pelnellitian ini dilakukan di kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru yang telrleltak di  Jl. 

Garuda Sakti kelcamatan tampan, Kota Pelkanbaru. Pelnellitian ini dilaksanakan pada selmelstelr 

ganjil tahun ajaran 2022/2023 pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia dalam keltelrampilan 

belrbicara.  Sampell yang diambil dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas V B, yang belrjumlah 

23 siswa. Pelnellitian ini melnggunakan instrumeln pelnellitian dalam belntuk tels lisan. 

Kelmampuan dalam melnjellaskan situasi, melnyelbutkan telma atau judul dari selbuah keljadian, 

melmbelrikan pelnjellasan awal selcara singkat melngelnai selbuah keljadian delngan urutan yang 

belnar dan lancar, dan melnjellaskan kronologi atau prosels telrjadinya selbuah keljadian selcara 

runtut dan jellas. 

Tabell 2. Indikator Keltelrampilan Belrbicara 

No Indikator Pelnilaian Nilai Delskriptor Pelnilaian 

1 Volumel suara 
4 

Siswa belrbicara melnggunakan volumel 
suara yang jellas. 

3 
Siswa belrbicara melnggunakan volumel 
suara seldang. 

2 
Siswa belrbicara melnggunakan volumel 
suara kelcil. 

1 
Siswa belrbicara melnggunakan volumel 
suara sangat kelcil. 

2 kellancaran  
4 

Pelmbicaraan dalam selgala hal sangat 
lancar. 

3 
Pelmbicaraan lancar tapi selkali-kali masih 
telrselndat. 

2 
Pelmbicaraan selring ragu dan telrselndat-
selndat. 

1 Pelmbicaraan sellalu belrhelnti. 

3 intonasi 
4 

Selmua intonasi pelmbicaraan sangat telpat, 
hampir tidak ada kelsalahan. 

3 
Kadang-kadang telrjadi kelsalahan intonasi, 
teltapi tidak melngganggu pelmbicaraan. 

2 
Banyak telrjadi kelsalahan intonasi, yang 
melngganggu pelmbicaraan. 

1 Selmua intonasi pelmbicaraan tidak telpat. 

4 pellafalan  
4 

Belrbicara delngan sangat jellas, tidak ada kata 
yang salah pellafalan/ucap. 

3 
Belrbicara delngan sangat jellas, teltapi ada 
belbelrapa kata yang salah pellafalan. 

2 
Belrbicara kurang jellas, banyak kata yang 
salah pellafalan. 

1 
Belrbicara tidak jellas, selmua kata salah 
pellafalan. 
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5 Matelri/isi 
4   

Topik matelri selsuai, melndalam, dan mudah 
dipahami 

3 
Topik matelri selsuai, kurang melndalam, dan 
agak sulit dipahami. 

2 
Topik matelri kurang selsuai, kurang 
melndalam dan agak sulit dipahami. 

1 
Topik matelri tidak selsuai, tidak melndalam, 
dan sulit dipahami. 

Sumbelr : Jakobovist dan Gordon (dalam Burhan Nurgiyantoro) 

 

HASIL  

Hasil Preltelst 

Hasil Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru Selbellum Ditelrapkan 

Meltodel Pelmbellajaran Rolel Playing (Preltelst) Hasil tels awal (preltelst) keltelrampilan belrbicara dapat 

dilihat pada tabell 3. belrikut : 

Tabell 3. Data Hasil Tels Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru 

(Preltelst) 

Data 
Jumlah 
Siswa  

Rata-rata  
Standar 
Delviasi  

Varians Nilai Min Nilai Max 

Preltelst 23 40,86 65,84 43,34 0 65 

 

Dari hasil pelrhitungan di atas maka dipelrolelh nilai rata-rata dari tels keltelrampilan 

belrbicara siswa selbellum dibelri pelrlakuan kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru yaitu 40,86. 

Belrdasarkan pelrolelhan nilai dapat dikeltahui keltelrampilan belrbicara siswa kellas V dapat 

dilihat pada tabell 4. belrikut: 

Tabell 4.  Distribusi Dan Prelselntasel Skor Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas V SD 

Nelgelri 37 Pelkanbaru Selbellum Dibelri Pelrlakuan (Preltelst) 

intelrval  nilai ukuran keltelrangan frelkuelnsi prelselntasel 

85-100 a sangat telrampil - - 

70-84 b telrampil - - 

50-69 c cukup telrampil 12 52% 

0-49 d kurang telrampil 11 48% 

jumlah     23 100% 
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Belrdasarkan tabell 4. dapat disimpulkan bahwa keltelrampilan belrbicara siswa selbellum 

dibelri pelrlakuan atau masih pada tahap preltelst dikatelgorikan kurang telrampil yaitu 48%, siswa 

yang melmpelrolelh katelgori cukup telrampil 52%, seldangkan siswa yang melmpelrolelh katelgori 

telrampil 0%, dan katelgori sangat telrampil 0%. Mellihat dari hasil pelrselntasel yang ada pada 

tabell bahwa hasil keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru selbellum 

melnggunakan meltodel rolel playing  telrgolong relndah. 

 

Hasil Posttelst 

Hasil Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru Seltellah Seltellah 

ditelrapkan meltodel pelmbellajaran rolel playing telrjadi pelrubahan telrhadap nilai keltelrampilan 

belrbicara siswa. Pelrubahan telrselbut dapat dilihat dari data belrikut ini : 

Tabell 5. Data Hasil Tels Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru 

(Posttelst) 

Data 
Jumlah 
Siswa  

Rata-rata  
Standar 
Delviasi  

Varians Nilai Min Nilai Max 

Posttelst 23 64,13 44,58 19,87 40 95 

 

Dari hasil pelrhitungan di atas maka dipelrolelh nilai rata-rata dari tels keltelrampilan 

belrbicara siswa selsudah dibelri pelrlakuan di kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru yaitu 64,13. 

Belrdasarkan pelrolelhan nilai dan frelkuelnsinya dapat dikeltahui keltelrampilan belrbicara siswa 

kellas V dapat dilihat pada tabell 6. belrikut: 

Tabell 6. Distribusi dan Prelselntasel Skor Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas V SD Nelgelri 

37 Pelkanbaru Selbellum Dibelri Pelrlakuan (posttelst) 

intelrval nilai ukuran keltelrangan frelkuelnsi prelselntasel 

85-100 a sangat telrampil 1 4% 

70-84 b telrampil 9 39% 

50-69 c cukup telrampil 11 48% 

0-49 d kurang telrampil 2 9% 

jumlah 
  

23 100% 

 

Belrdasarkan tabell 6. dapat disimpulkan bahwa keltelrampilan belrbicara siswa selsudah 

dibelri pelrlakuan meltodel rolel playing dikatelgorikan kurang telrampil yaitu 9%, siswa yang 

melmpelrolelh katelgori cukup telrampil 48%, seldangkan siswa yang melmpelrolelh katelgori 
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telrampil 39%, dan katelgori sangat telrampil 4%. Mellihat dari hasil pelrselntasel yang ada pada 

tabell bahwa hasil keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru selsudah 

melnggunakan meltodel rolel playing sudah melmadai karelna hampir selmua siswa melncapai 

kritelria yang diteltapkan. 

Belsarnya pelningkatan keltelrampilan belrbicara siswa selbellum dan selsudah pelrlakuan  

dibelrikan melnggunakan meltodel rolel playing dihitung delngan rumus gain telrnormalisasi 

(normalizeld gain). Hasil analisis dapat dilihat pada tabell 7. belrikut : 

Tabell 7. Analisis Hasil Pelningkatan Preltelst Dan Posttelst 

  Preltelst Posttelst Gain Katelgori 

Jumlah 940 1475 8,93 
seldang 

Rata-rata 40,86 64,13 0,38 

 

Hasil analisis pelningkatan skor selbellum pelmbelrian pelrlakuan (preltelst) dan selsudah 

pelmbelrian pelrlakuan (posttelst) yang dipelrolelh yaitu jumlah skor preltelst siswa 940 delngan rata-

rata 40,86 kelmudian seltellah dibelri pelrlakuan delngan melnggunakan meltodel rolel playing  

jumlah skor posttelst melningkat melnjadi 1475 delngan rata-rata 64,13 dan rata-rata indelks gain 

0,38 telrmasuk katelgori seldang. Adapun hasil uji dari uji-t pada skor preltelst dan posttelst dapat 

dilihat pada tabell 8. belrikut ini:  

Tabell 8. Uji-t Skor Preltelst dan Posttelst Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas V SD Nelgelri 37 

Pelkanbaru 

Md ∑ 𝑥2d n 
dk 

(n-2) 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 α   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Pelnolakan  Kelsimpulan 

23,26 40,81 23 21 8,21 0,05 2,08 Tolak 𝐻0   signifikan 

 

Belrdasarkan tabell diatas sudah dipelrolelh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,21 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,08 maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 8,21 ≥ 2,08. Dalam pelnellitian ini hipotelsis yang diajukan adalah 𝐻𝑎 = 

telrdapat pelngaruh signifikan antara meltodel rolel playing telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa 

dan 𝐻0 = tidak telrdapat pelngaruh signifikan antara meltodel rolel playing dan keltelrampilan 

belrbicara siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima. Ini belrarti bahwa 

ada pelngaruh meltodel rolel playing  telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD Nelgelri 

37 Pelkanbaru. 
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PELMBAHASAN 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa meltodel rolel playing dapat melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru. Belrdasarkan analisis data 

pada pelnellitian ini maka dihasilkan belbelrapa telmuan dan juga pelmbahasannya diantaranya 

adalah hasil tels awal (preltelst), tels akhir (posttelst) dan pelningkatan hasil keltelrampilan belrbicara 

siswa kellas V B SD Nelgelri 37 Pelkanbaru. 

Pada tels awal (preltelst) dipelrolelh rata-rata skor hasil keltelrampilan belrbicara siswa 40,86 

delngan katelgori kurang telrampil yaitu 48%, siswa yang melmpelrolelh katelgori cukup telrampil 

52%, seldangkan siswa yang melmpelrolelh katelgori telrampil 0%, dan katelgori sangat telrampil 

0%. Dari data ini dapat disimpulkan hasil keltelrampilan belrbicara siswa masih telrgolong 

telndah, hal ini juga telrlihat dari selcara umum siswa bellum melmiliki keltelrampilan belrbicara 

yang baik. Hal ini diselbabkan karelna didalam prosels bellajar melngajar kurang melngaitkan 

siswa untuk sellalu aktif dalam pelmbellajaran, kelmudian siswa hanya dibelrikan tugas selcara 

individu. Belrdasarkan Mellihat dari hasil pelrselntasel diatas bahwa hasil keltelrampilan belrbicara 

siswa selbellum melnggunakan meltodel rolel playing  telrgolong relndah  

Seltellah mellakukan preltelst, pelnelliti melnelrapkan meltodel rolel playing didalam 

pelmbellajaran untuk melningkatkan keltelrampilan belrbicara pada siswa kellas V B selbanyak 

tiga kali pelrtelmuan. Pada pelrtelmuan pelrtama siswa belrmain pelran hanya didalam kellompok 

nya selndiri bellum ditampilkan didelpan kellas. Sellanjutnya pada pelrtelmuan keldua, siswa sudah 

belrmain pelran belrdasarakan karaktelr tokoh yang sudah dibagikan didelpan kellas, siswa sudah 

mulai telrtarik dan tidak ragu lagi dalam melmelrankan drama dan juga kelaktifan siswa sudah 

mulai optimal. Kelmudian pada pelrtelmuan keltiga siswa melngelvaluasi telrhadap belrmain pelran 

yang sudah dilakukan, siswa sangat antusias dalam melmbelri pelndapat tanpa pelrlu ditunjuk. 

Kelmudian pelnelliti melmbelrikan tels akhir (posttelst) delngan melmpelrolelh skor rata-rata hasil 

keltelrampilan belrbicara siswa melningkat melnjadi 64,13, jadi keltelrampilan belrbicara siswa 

seltellah dibelrikan meltodel rolel playing melmiliki hasil yang lelbih baik dibandingkan delngan 

selbellum dibelrikan meltodel rolel playing. sellain itu katelgori kurang telrampil yaitu 9%, siswa yang 

melmpelrolelh katelgori cukup telrampil 48%, seldangkan siswa yang melmpelrolelh katelgori 

telrampil 39%, dan katelgori sangat telrampil 4%.  Hal ini diselbabkan karelna meltodel 

pelmbellajaran yang digunakan yaitu meltodel rolel playing melmbelrikan simulasi bellajar yang aktif 

bagi selluruh siswa yang belrada didalam kellas, melmbelrikan kelselnangan dan kelgelmbiraan 

dalam mellihat telman yang tampil selcara langsung selhingga siswa telrmotivasi untuk lelbih aktif 

dalam belrbicara.   
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Keltelrampilan belrbicara siswa juga melningkat diselbabkan pelmbellajaran yang 

dilakukan dalam suasana yang tidak biasa, selhingga siswa melnjadi belrselmangat dan dapat 

melnguasai matelri delngan baik sellain itu belrtambahnya keltelrampilan belrbicara siswa karelna 

siswa melmpraktikkan langsung belrsama delngan telmannya yang melnjadi lawan bicaranya. 

Hal ini juga telrbukti dari selbellum pelmbelrian pelrlakuan siswa masih telrlihat malu-malu untuk 

melnjawab pelrtanyaan dan belrtanya, seltellah mellakukan belrmain pelran siswa lelbih mudah 

untuk melnyampaikan pelndapat, melnjawab pelrtanyaan dan juga belrtanya. Siswa juga tidak 

melmbelda-beldakan lawan belrbicara nya seltellah adanya belrmain pelran ini.  

Belrdasarkan pelmbahasan hasil pelnellitian diatas bahwa telrdapat pelrbeldaan rata-rata 

selbellum dibelri pelrlakuan dan selsudah dibelri pelrlakuan, keltelrampilan belrbicara siswa delngan 

melnggunakan meltodel rolel playing. dapat disimpulkan bahwa hipotelsis yang diajukan telrdapat 

pelngaruh signifikan antara meltodel rolel palying telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa ditelrima, 

delngan delmikian telrdapat pelningkatan keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD Nelgelri 37 

Pelkanbaru antara hasil preltelst dan posttelst dalam melmbelrikan pelrlakuan meltodel rolel playing. 

 

KELSIMPULAN  

Belrdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelrbeldaan 

keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD nelgelri 37 pelkanbaru  yang siginifikan antara hasil 

selbellum dibelri pelrlakuan (preltelst) dan hasil selsudah dibelri pelrlakuan (posttelst) dalam 

melnelrapkan meltodel rolel playing ini belrarti hipotelsis yang diajukan telrdapat pelngaruh 

signifikan antara meltodel rolel playing telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa ditelrima. Rata-rata 

tels awal 44,34 melnjadi 76,08 pada tels akhir delngan rata-rata pelngingkatan 0,54 telrmasuk 

intelrpreltasi seldang. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t parsial delngan taraf signifikan 5% 

dipelrolelh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 10,8 > 2,08. Hal ini melnunjukkan bahwa meltodel rolel playing belrpelngaruh 

telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa kellas V SD Nelgelri 37 Pelkanbaru, telrlihat pelningkatan 

keltelrampilan belrbicara siswa kellas V B telrhadap hasil selbellumnya.  
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